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Program Studi Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan, Jurusan kesehatan
Lingkungan, Kemenkes Poltekkes Padang, Skripsi Juni 2025

Muhammad Farid

Hubungan Tempat Penampungan Air Dan Perilaku 3M Dengan Kepadatan
Jentik Di Kelurahan Air Tawar Timur Kota Padang 2025

ABSTRAK

Risiko penularan kejadian DBD salah satunya dipengaruhi oleh beberapa hal salah
satunya tempat penampungan air dan perilaku 3M. Di kota Padang terdapat CFR
tertinggi terhadap kasus DBD yaitu 0,76%. Oleh karena itu perlu dilakukan Upaya
pengendalian vektor salah satunya pemantauan jentik dan pelaksanaan 3M. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kemaknaan hubungan Jumlah Tempat
Penampungan Air dan perilaku 3M dengan kepadatan jentik di Kelurahan Air Tawar
Timur, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, pada tahun 2025

Penelitian ini menggunakan metode observasional, dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai juni 2025, jumlah
sampel yaitu 86 rumah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi pada lembar
observasi kepadatan jentik dengan visual larva method serta wawancara dengan
kuesioner. Analisis data dilakukan secara Univariat dan Bivariat menggunakan Uji
korelasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rata-rata jumlah TPA di Kelurahan Air Tawar
Timur pada tahun 2025 diperoleh dari 86 rumah diperoleh rata-rata TPA sebanyak
4-5 TPA Rata-rata jumlah skor perilaku 3M diperoleh rata-rata 36,5. Rata-rata
kepadatan jentik yaitu diperoleh dari 86 rumah dengan rata-rata 1-2 TPA dengan,
rata-rata jumlah skor perilaku 3M yaitu 36,5. Rata-rata kepadatan jentik 1-2 TPA.
Hubungan jumlah TPA (P value = 0,005) dan perilaku 3M (P value = 0,015)
berhubungan secara signifikan dan kepadatan jentik Sehingga dapat diketahui
terdapat hubungan signifikan antara jumlah TPA dan perilaku 3M dan kepadatan
jentik.

Diharapkan kepada Masyarakat untuk dapat tetap meningkatkan kesadaran dan
kepedulian untuk membersihkan TPA dan tetap menerapkan perilaku 3M.

xii+ 54 halaman +13 gambar + 55 Daftar Pustaka (2016-2024) + 17 Tabel +
15 Lampiran

Kata Kunci: Tempat Penampungan Air, 3M, Kepadatan Jentik
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Muhammad Farid

Relationship between water reservoir characteristics and 3M behavior with
larval density in Air Tawar Timur Urban Village, Padang City 2025

ABSTRACT

The risk of DHF transmission is influenced by several things, one of which is water
storage and 3M behaviour. Padang city has the highest CFR for DHF cases, which
i1s 0.76%. Therefore, vector control efforts need to be carried out, one of which is
monitoring for larvae and implementing 3M. The purpose of this study was to
determine the significance of the relationship between the characteristics of water
reservoirs and 3M behaviour with the density of larvae in Air Tawar Timur Village,
North Padang District, Padang City, in 2025.

This study used an observational method, with a cross sectional approach. This
study was conducted from January to June 2025, the number of samples was 86
houses. Data collection was carried out by observation on the observation sheet of
the density of larvae with visual larva method and interviews with questionnaires.
Data analysis was conducted Univariate and Bivariate using correlation test.

The research results show that the average number of TPA in Air Tawar Timur
Village in 2025 was obtained from 86 houses, with an average of 4-5 TPA. The
average 3M behaviour score was 36.5. The average density of mosquito larvae is
obtained from 86 households with an average of 1-2 TPA, and the average 3M
behaviour score is 36.5. The average mosquito larvae density was 1-2 TPA. The
relationship between the number of TPA (P value = 0.005) and 3M behaviour (P
value = 0.015) was significantly associated, as was the mosquito larvae density.
Thus, it can be concluded that there is a significant relationship between the number
of TPA, 3M behaviour, and mosquito larvae density.

It is hoped that the community will continue to increase awareness and concern for
cleaning up TPA and continue to apply 3M behaviour.

xii+ 54 pages +13 figures+ 58 Bibliography (2016-2024) + 17 tables+ 15
appendices

Keywords: water reservoirs, 3M behavior, density
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan adalah masalah yang sangat kompleks dan perlu ditangani
setiap aspeknya melalui pembangunan kesehatan dengan meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk menjaga kesehatan bagi masing-
masing individu agar dapat mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya
1
Upaya pembangunan kesehatan di Indonesia belum terlaksana secara
maksimal sehingga masih banyak daerah yang memiliki masalah kesehatan
yang sangat kompleks seperti penyakit menular dan penyakit tidak menular.
Perubahan pola penyakit tersebut sangat dipengaruhi antara lain oleh perubahan
lingkungan, perilaku masyarakat, transisi demografi, teknologi, ekonomi dan
sosial budaya.??
Salah satu penyakit menular adalah penyakit tular vektor dan zoonotik
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat baik secara global, nasional dan lokal dapat berpotensi
mengakibatkan kematian, khususnya di negara tropis dan sub tropis, kejadian
Hubungan antara kepadatan penduduk dan kejadian DBD menunjukkan
adanya potensi peningkatan risiko DBD pada daerah yang memiliki padat
penduduk tinggi.* Sementara itu, tingkat ABJ, yang mencerminkan
efektivitas upaya pemberantasan jentik nyamuk pembawa virus dengue, juga
terkait secara positif dengan kejadian DBD. Salah satu cara yang digunakan
untuk mencegah endemisitas DBD yaitu dengan melakukan pengendalian
vektor. Tidak ada pengobatan khusus untuk Demam Berdarah Dengue parah,
dan deteksi dini dan akses ke perawatan medis yang tepat sangat menurunkan
angka kematian akibat demam berdarah parah, sehingga perlu tindakan
pencegahan terhadap penyakit DBD, salah satunya dengan pengendalian.’
Pengendalian Vektor dan binatang pembawa penyakit adalah semua
kegiatan atau tindakan yang ditujukan untuk menurunkan populasi vektor dan

binatang Pembawa Penyakit serendah mungkin, sehingga keberadaannya tidak
1



berisiko untuk terjadinya penularan penyakit di suatu wilayah. Strategi
pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit secara garis besar
meliputi pengamatan, penyelidikan dan Intervensi. serta monitoring dan
evaluasi.®

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit Demam Berdarah
Dengue. Kepadatan nyamuk Aedes aegypti sebagai indikator penularan dan
penyebaran Demam Berdarah Dengue dapat dilihat dari tempat perindukannya
yaitu penampungan air.” Keberadaan jentik sangat dipengaruhi oleh lingkungan
dan manusia. jenis tempat penampungan air merupakan salah satu faktor
lingkungan. Keberadaan tempat penampungan air di lingkungan rumah
berperan terhadap kepadatan jentik, hal ini karena semakin banyak TPA akan
semakin padat populasi jentik yang akan berkembang menjadi nyamuk.

Habitat perkembangbiakan Aedes sp. ialah tempat-tempat yang dapat
menampung air di dalam, di luar atau sekitar rumah serta tempat-tempat umum.’
Keberadaan kontainer juga mempengaruhi keberadaan jentik. Jenis kontainer
yang digunakan umumnya berada dalam rumah. Hal ini berhubungan dengan
kebiasaan masyarakat menampung air untuk keperluan sehari-hari di dalam
rumah dan tidak dalam kondisi tertutup sehingga nyamuk dewasa tertarik untuk
meletakkan telurnya.'”

Kinansi dan Pujiyanti (2020) menyebutkan bahwa hampir semua TPA
yang diperiksa berpengaruh terhadap adanya jentik. Adapun Jumlah yang
berpengaruh terhadap keberadaan jentik oleh mereka adalah letak, keberadaan
tutup, dan warna.!!Sedangkan Nurmalasari (2021) menyatakan letak TPA tidak
memiliki hubungan yang bermakna dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypti.'? Lailatin Mahendrasari, (2021)Menyatakan tidak ada hubungan
keberadaan jentik dengan breeding place di dalam rumah dan breeding place di
luar rumah dengan DBD. *Butu Dkk (2022) Menyatakan ada hubungan antara
variabel jenis tempat perindukan buatan dengan keberadaan jentik 4

Upaya pengendalian sarang nyamuk sebagai bentuk preventif terhadap

kejadian DBD setiap tahunnya, upaya ini perlu dilakukan oleh semua lapisan



masyarakat karena siklus hidup vektor ini dapat diputus dengan pengendalian
terhadap jentik nyamuk Aedes sp.

Salah satu konsep dari pengendalian adalah pemantauan jentik secara
berkala yang merupakan langkah pertama dalam  pencegahan
berkembangbiaknya vektor kejadian penyakit DBD® Adapun ada 3 perhitungan
terhadap pemantauan jentik yaitu index berikut yaitu House Index (HI), Breteau
Index (BI) dan Container Index (CI).".

Adapun kegiatan lain dari pengendalian vektor nyamuk yaitu kegiatan
3M plus.yaitu: menguras, mengubur atau mendaur ulang, menutup TPA!®
Upaya pemberantasan sarang nyamuk yaitu ada pengurasan, gerakan 3M,
gerakan 3M+. Proporsi Pengurasan meliputi 1 kali seminggu, kurang dari 1 kali
seminggu, 1-2 kali seminggu dan tidak berlaku ( lihat lampiran 5: data proporsi
pengurasan di rumah tangga), proporsi 3M proporsi 3M+ yaitu ada melakukan
gerakan 3M, gerakan 3M+ dan tidak ada gerakan 3M maupun 3M+ ( lihat
lampiran 6: data proporsi pengurasan di rumah tangga) .!”

Siti Nurbaeti (2024) menyatakan Terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku 3M dengan keberadaan jentik nyamuk di desa Mekarsari
kecamatan Patrol.'®Daulay, dkk (2024) yang menyatakan Perilaku menguras
dan membersihkan tempat penampungan air seminggu sekali memiliki
hubungan yang signifikan terhadap keberadaan jentik !°Onasis, Dkk (2022)
yang menyatakan upaya 3M Plus mempunyai pengaruh terhadap kepadatan
jentik.'°

Upaya penurunan DBD dapat dilihat dari ABJ, HI, dan CI digunakan
untuk identifikasi keberadaan atau kepadatan jentik disuatu wilayah yang
merupakan salah satu faktor risiko lingkungan yang mempengaruhi kejadian
penyakit DBD. Penelitian yang dilakukan oleh Rossy Dkk (2024) menunjukkan
hasil bahwa Keberadaan Jentik dan Container Index berpengaruh terhadap
kasus DBD. %

Penyebaran kasus dengue oleh nyamuk Aedes aegypti banyak tersebar

luas di wilayah perkotaan atau pedesaan juga menyatakan Penyakit ini telah



terjadi di seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu perkiraan
terakhir menunjukkan 390 juta jiwa di 128 negara berada pada risiko terinfeksi
DBD per tahun .%!

Secara nasional CFR DBD tahun 2023 mencapai 0,78% CFR (lihat
lampiran 1 : CFR kasus DBD 2023) ini melebihi batas 0,7% yang telah
ditetapkan pada target Strategi Nasional Penanggulangan dengue. CFR akibat
DBD pada tahun 2023 menurun dibandingkan periode sebelumnya yaitu
sebanyak 0,0019. Pada tahun 2023. CFR tinggi jika melampaui angka 1%,
(lihat lampiran 1 : data CFR DBD tahun 2023) %

Kasus DBD di Sumatera Barat. Pada tahun 2023 0,56 % Kasus DBD
di Sumatera Barat adalah kasus DBD di Kota Padang yang merupakan Ibukota
dari Provinsi Sumatera Barat dan merupakan daerah endemis terhadap penyakit
DBD, dimana tahun 2021 terjadi kasus DBD sebanyak 366 dengan IR 37,5 /
100.000 penduduk dan CFR 0,5 %23, sedangkan tahun 2022 terjadi kasus DBD
sebanyak 824 dengan IR 82,6/100.000 penduduk dan CFR 0,1%, dan pada
tahun 2023 terjadi penurunan kasus DBD sebanyak 465 dengan IR 46 /100.000
penduduk dan CFR 0,4%. (lihat lampiran 3 : incidence rate kasus DBD kota
Padang 2023)**, ini juga merupakan indikator bahwa kota Padang sudah
mencapai indikator target nasional yang tertuang pada Strategi Nasional
penanggulangan dengue dengan target Proporsi kabupaten atau kota dengan
incidence rate DBD < 49/100.000 penduduk.?. Tetapi terdapat 2 kasus
kematian pada Puskesmas Air tawar dengan CFR 7,69 % dan Puskesmas
Andalas dengan CFR 3.8% . CFR tinggi jika melampaui angka 1%, (lihat
lampiran 3 : incidence rate kasus DBD kota Padang 2023). 2*

Puskesmas Air Tawar mempunyai wilayah kerja kurang lebih
3,28 km? dengan akses jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan roda dua dan
roda empat, yang terdiri dari tiga kelurahan yaitu Kelurahan Air Tawar Barat,
Kelurahan Air Tawar Timur, Kelurahan Ulak Karang Utara. Puskesmas Air
Tawar berbatasan Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Koto Tangah,

sebelah selatan berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Ulak Karang,



sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Nanggalo, dan sebelah barat
berbatasan dengan Samudra Indonesia. Kejadian DBD di Puskesmas Air tawar
pada tahun 2023 ada 13 kasus kesakitan dan 1 kematian dengan CFR 7,69 %
di wilayah, RW 02, Kelurahan Air Tawar Timur.?

Berdasarkan data sekunder Puskesmas Air Tawar diperoleh informasi
bahwasanya Angka Bebas Jentik pada tahun 2023 yaitu sebesar 95,7 % sudah
memenuhi syarat baku mutu kesehatan lingkungan untuk perhitungan ABJ,
dengan TPA yang banyak ditemukan adalah, bak mandi, sedangkan untuk PSN
hanya dilakukan ketika ada kasus DBD dan dilakukan penyuluhan oleh pihak
puskesmas.

Rumusan Masalah

Rumusan penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan tempat
penampungan air dan Perilaku 3M dan kepadatan jentik nyamuk di RW 002,

Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum:

Untuk mengetahui hubungan tempat penampungan air dan Perilaku 3M

dan kepadatan jentik di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025

2. Tujuan khusus:

a. Diketahui rata-rata jumlah TPA di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur,
Tahun 2025

b. Diketahui rata-rata skor perilaku 3M di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur,
Tahun 2025

c. Diketahui kepadatan jentik di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun
2025

d.Diketahui hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025

e. Diketahui hubungan skor perilaku 3M dengan kepadatan jentik di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025



D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada variabel: Jumlah tempat
penampungan air, perilaku 3M dan kepadatan jentik, di RW 002, Kelurahan Air
tawar Timur, Kota Padang, Tahun 2025.
E. Manfaat

1. Bagi kelurahan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
kelurahan Air Tawar Timur dan memberikan tambahan informasi tentang TPA
yang paling banyak terdapat jentik
2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah
pada masyarakat untuk mengurangi keberadaan jentik Aedes aegypti dan
mencegah penularan penyakit demam berdarah.
3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang
dapat memperluas pengetahuan dan menjadi pengalaman bagi peneliti

berikutnya tentang pengaruh tindakan pemberantasan sarang



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Faktor Risiko Kejadian DBD

Faktor merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan
(memengaruhi) terjadinya sesuatu, sedangkan Risiko akibat yang kurang
menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau
Tindakan, jadi faktor Risiko merupakan segala sesuatu yang menyebabkan
terjadinya kasus baik kesakitan maupun kematian. Faktor risiko kejadian DBD
merupakan hal -hal yang yang mempengaruhi terjadinya kasus DBD Adapun
faktor risiko kejadian DBD, sebagai berikut:?731

1. Tempat penampungan air

2. Sistem pembuangan sampah
3.Kebiasaan menggantung pakaian
4. Keberadaan jentik

5. Penggunaan obat anti nyamuk
6. Iklim

7. mobilitas penduduk

8. Peran petugas kesehatan

9. peran kader

10. PSN

11. Penggunaan kelambu

12. Ikan pemakan jentik

13. Penaburan larvasida

B. Nyamuk Aedes Sp.

1. Klasifikasi




Gambar 2. 1 Nyamuk Aedes Sp.
(Sumber: https.://www.ecdc.europa.eu/*?)

Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti . Kedudukan nyamuk Aedes aegypti

dalam klasifikasi hewan adalah sebagai berikut:33

Kingdom :Animalia
Phylum :Arthropoda
Kelas :Insekta
Ordo :Diptera
Subordo :Nematosera
Familia :Culicidae

Sub family  :Culicinae

Tribus :Culicini
Genus :Aedes
Spesies :Aedes aegypti
3. Siklus Hidup Aedes Sp.
a. Telur

065mm

Gambar 2. 2 Telur Aedes
(sumber : Fardhiasih Dwi Astuti, S.KM., M.Sc Liena Sofiana, S.KM.,
M.Sc Rokhmayanti, S.KM. (2020)
Telur diletakkan secara tunggal pada permukaan basah tepat di atas

atau dekat garis air di kolam sementara dan habitat lain di mana level air
naik dan turun. Mereka bisa bertahan pengeringan selama berbulan-bulan
dan menetas hanya ketika tergenang air. Semua spesies Aedes yang terjadi
di daerah dengan musim dingin bertahan hidup periode ini di tahap telur.
Beberapa jenis spesies di rawa-rawa payau pesisir dan genangan rawa saat

interval pasang luar biasa tinggi atau hujan lebat, irigasi pertanian.



Aedes aegypti terutama berkembang di lingkungan domestik:
habitat yang disukai adalah tangki penyimpanan air dan botol di dalam dan
di luar rumah, dan talang atap, axils daun, tunggul bambu dan wadah
sementara seperti guci, drum, ban mobil bekas, kaleng kaleng, botol dan pot
tanaman. Semua habitat ini biasanya mengandung air bersih.

Aedes albopictus awalnya hanya ditemukan di Asia dan
Madagaskar tetapi saat ini meluas ke Amerika Utara dan Selatan, serta
Afrika Barat, di mana ia dapat menjadi vektor penting dalam penularan
Dengue dan penyakit virus lainnya. Seperti Aedes aegypti, Aedes albopictus
berkembang biak di kontainer sementara tapi lebih suka yang alami di hutan,
seperti lubang pohon, axils daun, kolam tanah dan batok kelapa, dan
berkembang biak lebih sering di luar rumah di kebun dan kurang sering di
dalam ruangan dalam wadah buatan.34

Nyamuk Aedes aegypti biasanya meletakkan telurnya pada tempat-
tempat/wadah buatan (Kontainer) dekat dengan kehidupan dan lingkungan
manusia. Telur diletakkan pada dinding Kontainer yang basah diatas
permukaan air sebanyak 10 — 100 butir sekali bertelur, biasanya dalam
interval 4 — 7 hari sehingga telur yang diletakkan oleh Nyamuk dewasa
tersebut berkisar 300 — 750 telur. Telur membutuhkan tempat hidup yang
lembab selama 48 jam sesudah diletakan. Telur tersebut akan menetas
beberapa menit setelah tenggelam di dalam air dan beberapa dapat menetas
setelah beberapa kali terendam di dalam air. Selama musim panas dimana
di waktu siang hari yang panjang, persentase penetasan biasanya lebih tinggi
pada waktu tenggelam di dalam air.3

b. Larva

Gambar 2. 3 Larva Aedes
(Sumber: (Zahara Fadilla Dkk. (2022)*?)
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Telur akan menetas menjadi stadium larva/jentik, terdiri dari instar
1-4%°, Ada 4 tingkat (instar) jentik/larva sesuai dengan pertumbuhan larva
tersebut, yaitu:3’

1) Instar I : berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm
2) Instar II : 2,5-3,8 mm

3) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II
4) Instar IV : berukuran paling besar 5 mm

Apabila waktu siang lebih pendek , jumlah telur yang menetas
biasanya lebih sedikit. Periode perkembangan larva/jentik tergantung pada
temperatur air, kepadatan larva serta tersedianya bahan organik sebagai
makanan larva.

Apabila jumlah larva tidak terlalu padat dan tersedia makanan yang
cukup maka larva akan berkembang menjadi pupa dan Nyamuk dewasa
dalam waktu 5 — 7 hari dengan temperatur antara 25 — 30°C Pada suhu 5 —
8 °C larva dapat bertahan hidup dalam periode yang pendek dan berakibat
fatal bagi larva pada suhu 10 °C dalam waktu yang lama. Larva akan
menjadi rusak oleh temperatur air diatas 32 °C Kepadatan larva akan dapat
berakibat banyak pula larva yang mati karena berdesakan, larva dapat
bertahan sampai 13 hari pada tanah yang lembab dan walau sering
ditemukan pada tempat-tempat yang berisi air jernih, larva juga dapat
bertahan pada lingkungan yang bersuasana asam, alkalis/basa serta
mengandung kadar garam.

Apabila diganggu atau melihat bayangan maka larva dengan cepat
bergerak dengan menyelam ke dasar kontainer. Apabila kontainer di
kosongkan sebagian larva dapat tinggal pada air yang sedikit dan bergerak

di bawah dasar kontainer serta dapat bertahan hidup untuk beberapa waktu.**
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MS aegypt A ' opic
Gambar 2. 4 Perbedaan Subapical spinal pada larva Aedes aegypti dan Aedes
albopictus

(Sumber: Modified from Rueda, L. (2004) at, “Pictorial keys for the
identification of mosquitoes (Diptera: Culicidae) associated with Dengue
virus transmission”, in ZOOTAXA 589, Magnolia Press, Auckland, pp. 60°¢)

Perbedaan larva Aedes aegypti dengan Aedes Albopictus terletak

pada spinal dimana bagian Subapical spinal dedes aegypti lebih menonjol
sehingga membentuk trisula, sedangkan Subapical spinal Aedes Albopictus
lebih halus sehingga yang nampak tunggal.

Pupa

Gambar 2. 5 Pupa Aedes Sp.
Sumber: (Nur Haedah, dkk, 2022) dalam mansyah (2024) ¥

Tingkat pupa berlangsung selama 1 — 5 hari tergantung kepada
suhu air . pada suhu 27°C — 32°C yang jantan membutuhkan rata-rata 1,9
hari dan betina 2,5 hari. Beberapa pupa dapat bertahan hidup pada suhu 47
°C dan kurang lebih 82% — 100 % dapat bertahan hidup pada suhu 4,5°C
selama 24 jam. Seperti halnya larva maka pupa mudah menyelam ke dasar
kontainer apabila mengalami gangguan dan akan kembali ke permukaan air

lebih cepat dibandingkan dengan larva. Pupa kemudian membelah kulit ari
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sepanjang garis pertengahan belakang dari thorax dan kemudian keluarlah
Nyamuk Dewasa. 34

d. Nyamuk dewasa

Gambar 2. 6 Nyamuk Aedes Sp
(Sumber: https://www.ecdc.europa.eu/*’)

Nyamuk dewasa yang baru keluar dari kulit pupa 15 menit akan
beristirahat pada kulit pupa yang sudah rusak pada permukaan air, dan 1
jam akan memperlebar sayapnya dan mengeraskan ekskeleton rangka
tubuhnya. Rambut antena pada yang jantan berfungsi sebagai alat
pendengar 15 — 24 jam sesudah keluar dari kulit pupa, segmen terakhir
berputar dengan sudut 180 °© selama 1 — 2 hari sesudah keluar dari kulit
pupa dan Nyamuk sudah melakukan kopulasi. Nyamuk dewasa akan mati
pada suhu 6 °C selama 24 jam dan lebih lama pada suhu 7 — 9 °C atau
mati pada suhu 36 °C secara terus menerus atau dapat pada waktu yang
lebih pendek dengan suhu 40 °C.

Variasi panjang kehidupan Nyamuk dewasa tergantung kepada
temperatur, kelembaban, makanan dan aktivitas reproduksi. Pada suhu
10° C dengan kelembaban relatif mencapai 100 %, Nyamuk dewasa
dapat hidup selama 30 hari tanpa makanan. Lama hidup akan berkurang
pada temperatur yang tinggi, kelembaban yang relatif lebih rendah. Umur
Nyamuk akan bertambah lama jika mendapat makanan madu, dan
Nyamuk betina dapat bertahan hidup tanpa menghisap darah selama 102

hari.
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Apabila ada di sekitarnya binatang tuan rumah (Host Animal)
Nyamuk betina akan segera menghisap darah setelah 2 — 3 hari keluar
dari kulit pupa. Umur rata-rata Nyamuk betina jika menghisap darah
terus 62 hari dan betina yang tidak menghisap darah adalah 82 hari.
Nyamuk betina yang menghisap darah berumur lebih pendek
dibandingkan Nyamuk betina yang tidak menghisap darah.

Nyamuk betina yang menghisap darah akan bertelur. Secara
normal kopulasi terjadi pada waktu.terbang dan berlangsung kurang dari
1 menit. Makan darah adalah penting untukmematangkan telur dan
perkembang biakan Nyamuk selanjutnya. Aktivitas menghisap darah
berlangsung pada jam-jam siang hari dengan aktivitas maksimum
mendekati senja hari, tetapi puncak kedua waktu menggigit/menghisap
darah ini terjadi pada pagi hari.

Nyamuk dewasa dapat terbang apabila kecepatan angin tidak
melebihi 3 — 4 mill per jam. Pada kecepatan angin yang lebih tinggi
Nyamuk biasanya tidak dapat terbang dan biasanya akan mencari tempat-
tempat perlindungan serta pada kondisi ini yang dapat terbang biasanya
jaraknya lebih pendek. Nyamuk dewasa selalu akan menghindari cahaya
dan mencari tempat perlindungan bebas dari cahaya matahari dan angin.
Di dalam kamar/ruangan tertutup, Nyamuk-Nyamuk akan dapat
ditemukan pada sudut-sudut yang gelap yaitu di bawah perabotan rumah

tangga ataupun di balik gambar dinding.3*
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Gambar 2. 7 Perbedaan thorax Aedes aegypti dan thorax Aedes albopictus

( Sumber: Modified from Rueda, L. (200) at, “Pictorial keys for the
identification of mosquitoes (Diptera: Culicidae) associated with Dengue
virus transmission”, in ZOOTAXA 589, Magnolia Press, Auckland, pp. 60.

38

Perbedaan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yaitu
terletak pada bagian dada. Nyamuk Aedes Albopictus memiliki ciri khas
yaitu garis putih lurus pada bagian thorax, sedangkan pada Aedes aegypti

memiliki garis melengkung vertical kanan dan kiri. 3

C. Bionomik

1. Kesenangan tempat perkembang biakkan

Habitat perkembangbiakan Aedes sp. ialah tempat-tempat yang
dapat menampung air di dalam, di luar atau sekitar rumah serta tempat-
tempat umum. Habitat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat
dikelompokkan sebagai berikut:*°
a. Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti:

drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi/wc, dan ember.

b. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti:
tempat minum burung, vas bunga, perangkap semut, bak kontrol
pembuangan air, tempat pembuangan air kulkas/ dispenser, talang air
yang tersumbat, barang-barang bekas (contoh : ban, kaleng, botol,

plastik, dll).
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c. Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu,
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang dan potongan bambu
dan tempurung coklat/karet, dll.
2. Kesenangan Nyamuk Menggigit
Nyamuk Aedes aegypti bersifat anthropophilic, nyamuk Aedes
aegypti dapat menghisap darah hewan, akan tetapi paling suka menghisap
darah manusia dan lebih suka hidup di lingkungan rumah (domestik).
Spesies nyamuk yang menghisap darah yaitu nyamuk betina, sebab nyamuk
betina menghisap darah diperlukan untuk mematangkan sel telur agar dapat
menetas. Sedangkan nyamuk jantan berkebiasaan menghisap cairan
tumbuhan atau sari bunga untuk kebutuhan hidupnya. Nyamuk Aedes
aegypti mempunyai dua waktu aktivitas menggigit yaitu pada pagi hari dan
petang hari, puncaknya antara 09.00-10.00 dan 16.00-17.00.*!
3. Kesenangan Nyamuk Istirahat
Tempat —tempat yang gelap, lembab, tempat tersembunyi di dalam
rumah, tempat tidur, kamar mandi, sela —sela lemari, gantungan pakaian,
tirai, dinding dan dapur sangat disukai oleh nyamuk Aedes Aegypti
sebagai tempat beristirahat.!?
4. Jarak terbang
Jarak terbang nyamuk Aedes sp berkisar antara 100 sampai dengan
200 meter, tetapi tergantung dari kecepatan angin. +*
5. Lama Hidup
Aedes aegypti dari telur hingga mati berlangsung dari 10 sampai
15 hari.b
D. Keberadaan Jentik

1. Survei jentik
Keberadaan jentik Aedes aegypti di suatu daerah merupakan
indikator terdapatnya populasi nyamuk Aedes aegypti di daerah tersebut.
Dalam mengukur kepadatan jentik Aedes aegypti metode survei larva adalah

cara yang paling umum dan mudah digunakan yaitu dengan memeriksa
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tempat tempat penampungan air maupun tempat yang potensial untuk
menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk dan hasilnya kemudian dilihat
berdasarkan 3 index berikut yaitu House Index (HI), Breteau Index (BI) dan
Container Index (CI).#
2. Cara survei
a. Single larva method
Jentik disurvey dengan metode single larva, yaitu setiap
kontainer yang ditemukan jentik, cukup mengambil 1 ekor saja atau
dengan cara visual yaitu bila jentik sulit untuk diambil, maka cukup
diamati saja, ada tidaknya jentik dalam container tersebut.**
b. Visual method
Survei jentik dilakukan dengan visual larva, yaitu dengan
melihat ada atau tidaknya jentik nyamuk disetiap tempat genangan air
tanpa melakukan pengambilan jentik. pemeriksaan jentik dilakukan di
dalam dan luar rumah pada tempat penampungan air (TPA) yang

berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk.*

E. Pengendalian Vektor

Tujuan pengendalian vektor adalah menekan kepadatan vektor,
sehingga tidak menyebabkan masalah (menularkan penyakit) bagi manusia dan
ternak. Usaha pemberantasan (eradikasi) vektor adalah tidak memungkinkan
(konsep diubah menjadi pengendalian) Tidak menimbulkan kerusakan atau
gangguan terhadap tata lingkungan hidup.*¢

F. PSN

PSN adalah sebuah gerakan pemberantasan sarang nyamuk dengan
melakukan 3M Plus. 3M Plus terdiri dari : 4
1. Menguras/membersihkan tempat yang sering dijadikan tempat
penampungan air seperti bak mandi, ember air, tempat penampungan air
minum, penampung air lemari es dan lain-lain.

2. Menutup rapat tempat-tempat penampungan air seperti drum, kendi, toren

air, dan lain sebagainya.
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3. Memanfaatkan kembali atau mendaur ulang barang bekas yang memiliki

potensi untuk jadi tempat perkembangbiakan nyamuk yang menularkan

demam berdarah.

Plus-nya yaitu kegiatan pencegahan DBD lainnya, seperti :

1. Menaburkan bubuk larvasida (lebih dikenal dengan barang dagang bubuk

abate) pada tempat penampungan air yang sulit dibersihkan.

2. Menggunakan obat nyamuk atau anti nyamuk.

3. Menggunakan kelambu saat tidur.

4. Memelihara ikan pemakan jentik nyamuk.

7. Menghindari kebiasaan menggantung pakaian di dalam rumah yang bisa

menjadi tempat istirahat nyamuk, dan lain- lain.

G. Kerangka Teori

1. Teori Simpul
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Gambar 2. 8 kerangka Teori Simpul
(sumber: Achmadi, 1987; Achmadi, 1991 dalam Achmasi, 2013 dalam Fithri

2016(*®)
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2. Teori Integrasi Pengendalian sarang Nyamuk Aedes Sp. Terhadap Risiko
Lingkungan sebagai Vektor Penyakit DBD

® &

Porgmaruhs b ekt Gan risik

ryturean

P ol Sirang Ny e

Model pengendalian
sarang Nyamuk Aedes
Sp. Terhadap Risiko
Lingkungan sebagai
Vektor Penyakit DBD

Gambar 2. 9 Kerangka teori

Interaksi Komponen Lingkungan sebagai Kebaruan menjadi Model Integrasi
Pengendalian sarang Nyamuk Aedes Sp. Terhadap Risiko Lingkungan sebagai
Vektor Penyakit DBD

( Sumber:Onasis, (2023)*)

H. Kerangka Konsep

Letak

KARAKTERISTIK TPA

Jenis KEPADATAN JENTIK

Peniaku M

Gambar 2. 10 Kerangka konsep



I. Definisi Operasional
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
Ukur

Cara
Ukur

Hasil
Ukur

Skala

TPA

1 |(JUMLAH

Jumlah TPA
yang
ditemukan di
rumah warga
baik terletak
didalam dan
diluar,
maupun
keperluan
sehari-hari
dan non TPA

Lembar
observasi

observasi

Jumlah
TPA yang
ditemukan

Rasio

2 Perilaku
M

Nilai jawaban
dibagi  Ada
atau tidaknya
dilakukan
oleh penghuni
rumah  atau
asisten rumah
tangga dalam
pengendalian
sarang
nyamuk
dengan
3M

cara

Kuesioner

Wawancara

Nilai
responden

Rasio

jentik

3 | Kepadatan

Jumlah TPA
yang positif
atau
ditemukannya
jentik

Lembar
Observasi

Observasi

TPA
Positif
jentik

Rasio

J. Hipotesis

1. Ada hubungan jumlah Jumlah TPA dan kepadatan jentik di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025
2. Ada hubungan skor perilaku 3M dengan dan kepadatan jentik di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional untuk mengetahui hubungan Jumlah tempat penampungan air
dan perilaku 3M dengan kepadatan jentik di RW 002, Kelurahan Air Tawar
Timur, Kota Padang, Tahun 2025.

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur,
selama bulan Januari 2025 sampai Juni 2025.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 128 rumah di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur, Kota Padang tahun 2025
2. Sampel
a. Rumus besar sampel
Sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus slovin:
n= Besar sampel
N= Total Populasi
e= kelonggaran ketidaktelitian karena pengambilan sampel yang ditolerir,

pada penelitian ini 5%(0,05)

n= N
T 14n(e)?
128
n=———
1+128(0,05)2
n= 96.9

n=97
Jadi total sampel di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur adalah

97 rumah

20
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b. proporsi sampel

Tabel 3.1 Proporsi Sampel

No RT populasi sampel
1 002 28 21
2 003 29 22
3 004 29 22
4 005 42 32
Total 128 97

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random
sampling, dimana rumah warga nanti akan diurut sampai nomor terakhir. Lalu
diambil secara acak
4. Kriteria Sampling
Kriteria Sampel dalam penelitian ini adalah:
a. Kiriteria inklusi
1) Masyarakat yang bersedia menjadi responden dan mampu berkomunikasi
dengan baik
2) Mempunyai penampungan air
3) Berada sesuai dengan kelurahan yang diambil
b.  Kiriteria eksklusi
1) Masyarakat yang tidak bisa ditemui setelah dikunjungi
2) Responden berada diluar kota

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya menggunakan ceklist dengan
cara observasi pada saat penelitian menggunakan lembar ceklist, dan untuk

wawancara . pada saat penelitian menggunakan kuesioner
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b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Puskesmas Air Tawar, Kota Padang
berupa data jumlah penduduk, profil Puskesmas Air Tawar, data ABJ serta
jurnal penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
a.Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan. Observasi dilakukan terhadap jumlah TPA yang berada di
lingkungan rumah warga dan terhadap jentik yang ditemukan dengan
menggunakan metode visual larva method lalu dicatat pada lembar
checklist(Lampiran 7). Adapun instrumen yang digunakan adalah:
1) Senter
2) Cidukan
3) Lembar ceklis
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang perilaku 3M secara
lisan oleh pewawancara dan dijawab juga secara lisan oleh subjek yang
diteliti. Adapun instrumen wawancara yaitu
1) alat tulis kantor
2) lembar kuesioner 3M
a) uji validitas kuesioner 3M

(1)  Apabilanilai r hitung > r tabel = Valid
(2)  Apabilanilai r hitung <r tabel = Valid
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas kuesioner 3M

Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Pertanyaan

Pertanyaan 1 0,324 0,304 Valid
Pertanyaan 2 0,605 0,304 Valid
Pertanyaan 3 0,414 0,304 Valid
Pertanyaan 4 0,458 0,304 Valid
Pertanyaan 5 0,565 0,304 Valid
Pertanyaan 6 0,647 0,304 Valid
Pertanyaan 7 0,711 0,304 Valid
Pertanyaan 8 0,751 0,304 Valid
Pertanyaan 9 0,611 0,304 Valid
Pertanyaan 10 0,491 0,304 Valid
Pertanyaan 11 0,661 0,304 Valid
Pertanyaan 12 0,632 0,304 Valid
Pertanyaan 13 0,705 0,304 Valid
Pertanyaan 14 0,346 0,304 Valid
Pertanyaan 15 0,468 0,304 Valid
Pertanyaan 16 0,611 0,304 Valid
Pertanyaan 17 0,486 0,304 Valid
Pertanyaan 18 0,495 0,304 Valid
Pertanyaan 19 0,637 0,304 Valid

Sumber : Hasil Uji Validitas Kuesioner 3M
(b) uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh pertanyaan
Kriteria untuk membuat Keputusan tentang keandalannya(reliabel).
Nilai cronbach’s alpha (r) melebihi 0,304 memperlihatkan instrumen itu dapat
diandalkan, sebaliknya instrumen itu tidak dapat diandalkan jika nilai
cronbach's alpha (r) tidak mencapai 0,304. perolehan uji instrumen.

Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Kuesioner 3M

Variabel cronbach s alpha Keterangan
PERILAKU 3M 0.909 Reliabel
Sumber : Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 3M
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E. Pengolahan Data

1.Editing
Melakukan pemeriksaan semua fomulir untuk memastikan data yang
diambil lengkap dan relevan.
2.Coding
Pemberian kode pada setiap kuesioner yang terkumpul serta memberi
bobot atau harkat terhadap variabel untuk memudahkan melakukan pengolahan
data.
3.Entry
Proses memindahkan atau memasukkan data yang sudah diberi kode
untuk di spasialkan menggunakan program software komputer.
4.Cleaning
Pembersihan data atau memeriksa kembali data yang ada untuk

memastikan kebenaran data dan siap untuk dianalisis.

F. Analisis Data

1.Analisis Univariat
Analisis yang dilakukan untuk Rata-rata jumlah TPA (letak dan jenis),
rata-rata skor perilaku 3M, dan kepadatan jentik yang diteliti kemudian
disajikan dalam bentuk tabel
2.Analisis Bivariat
Analisis bivariat untuk melihat hubungan jumlah TPA dan skor
perilaku 3M dengan kepadatan jentik di RW 002, Kelurahan Air Tawar Timur,
Kota Padang, Tahun 2025 menggunakan uji bivariat



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Gambaran umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Air tawar timur beralamat di jalan pinang sari 2 rt 03, rw 02

Luas wilayah Kelurahan Air Tawar Timur yaitu 69,93 ha dengan batas-batas

Wilayah :

a
b.
C.

d.

Utara: Kelurahan Parupuak Tabing

Timur: Kelurahan Dadok Tunggul hitam dan Kurao pagang

Selatan: Kelurahan Kampung Lapai dan Kelurahan Ulak Karang Utara
Barat: Kelurahan Air Tawar Barat

Jumlah Penduduk di Kelurahan Air Tawar Timur Terdiri atas 3 (Tiga )

RW dan 12(dua belas) RT, dengan Jumlah Penduduk atas 720 KK dan 2363

Jiwa.

2. Gambaran Jumlah Responden

Tabel 4.1 Jumlah Responden

JUMLAH Responden F %
1 Jenis Kelamin
- Pria 29 33,8
- Wanita 57 66,2
Total 86 100
2 Pendidikan
- SD 7 8,1
- SMP 1 1,2
- SLTA 55 55
- PT 23 23
Total 86 100

Berdasarkan tabel 4.1 Jumlah responden diperoleh gambaran dari 86

responden lebih banyak diperoleh responden dengan jenis kelamin perempuan

57

orang (66,2 %) daripada laki-laki, sedangkan Jumlah responden

25
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berdasarkan pendidikan lebih banyak ditemukan responden dengan pendidikan
SLTA 55 orang (64%) daripada SD, SMP, dan Perguruan Tinggi.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis univariat
a. Rata-rata Jumlah Tempat Penampungan Air berdasarkan letak dan

jenis di Kelurahan Air Timur Kota Padang Tahun 2025

rata-rata jumlah TPA berdasarkan letak adalah rata-rata dari jumlah
letak baik dari TPA yang terletak diluar maupun TPA yang terletak didalam,
sedangkan rata- rata jumlah berdasarkan jenis adalah rata-rata jumlah
berdasarkan jenis penggunaan dari TPA baik untuk keperluan sehari-hari
dan non keperluan sehari hari

Tabel 4.2 Rata-rata Jumlah Tempat Penampungan Air di Kelurahan Air
Tawar Timur

Karakteristik N Rata-rata Sd
1 Berdasarkan Letak
a. Didalam 86 2,4 1,71
b. Diluar 86 2,03 3,1
TOTAL TPA 86 4,3 3.4
2 Berdasarkan Jenis
Keperluan
a. Keperluan Sehari-Hari 86 2,67 1,9
b. Non Tpa/Bukan 86 1,76 2,7
Keperluan Sehari-Hari
TOTAL TPA 86 4,3 3,4

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh lebih banyak jumlah Tempat
Penampungan Air dengan letak didalam daripada diluar rumah dengan rata-
rata 2-3 buah TPA, sedangkan Tempat Penampungan Air berdasarkan jenis
lebih banyak ditemukan TPA keperluan sehari-hari daripada non keperluan
sehari-hari/TPA dengan rata-rata 2-3 buah TPA dengan simpangan baku 1-
2 buah TPA, dan diperoleh rata-rata jumlah TPA di Kelurahan Air Tawar
Timur pada tahun 2025 diperoleh rata-rata TPA dari 86 rumah yaitu sebesar
4-5 buah TPA dengan simpangan baku 3-4 buah TPA.
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b. Rata-rata skor perilaku 3M di Kelurahan Air Tawar Timur, Kota
Padang Tahun 2025
Rata-rata skor perilaku 3M adalah rata-rata nilai dari semua
pertanyaan tentang perilaku 3M yang dijawab oleh warga RW 02,
Kelurahan Air Tawar Timur.
Berdasarkan data hasil, penelitian diperoleh rata-rata nilai

perilaku di Kelurahan Air Tawar Timur tahun 2025 dapat dilihat pada

tabel 4.3 :
Tabel 4.3 Rata-rata skor perilaku 3M di Kelurahan Air Tawar Timur
tahun 2025
N Rata-rata Sd Min Max
Skor 86 36,59 15,7 0 100
Perilaku 3M
1. Menguras 86 18,54 7.5 0 36,8
2. Menutup 86 4,5 3,8 0 15,7
3. Mendaur 86 13 8,4 0 31,5
Ulang

Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata skor perilaku 3M Di Kelurahan
Air Tawar Timur pada tahun 2025, Melalui 86 responden diperoleh rata-
rata skor perilaku 3M yaitu dengan rata-rata 36,59. simpangan baku 15,7.
Sedangkan nilai yang paling rendah diperoleh adalah 0 dan yang paling
tinggi adalah 100. Dari skor perilaku 3Myang terdiri dari perilaku
menguras , menutup, dan mendaur ulang diperoleh perilaku yang paling
banyak dilakukan oleh Masyarakat adalah menguras daripada mendaur
ulang dan menutup Tempat penampungan air

c. Kepadatan jentik di Kelurahan Air Tawar Timur , Tahun 2025.

kepadatan jentik adalah jumlah TPA yang positif jentik atau
ditemukan jentik.

Berdasarkan data hasil, penelitian diperoleh kepadatan di
Kelurahan Air Tawar Timur tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 4.4:
Tabel 4.4 Kepadatan Jentik di Kelurahan Air Tawar Timur , Tahun 2025
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N Rata- sd Min Max
rata

Kepadatan jentik 86 1,64 2,3 0 18

1. Bak mandi 86
positif 0,83 0,63 0 2
2. Bak air positif 86 0,5 0,57 0 1
3. Drum positif 86 0,7 0,66 0 2

4. Ember atau 86
baskom 1,29 1,38 0 7
5. Gentong 86 0,3 0,57 0 1

6. Vas atau pot 86
bunga 1,91 2,5 0 9

7. Aquarium 86
positif 0,33 0,5 0 1

8. Buangan 86
dispenser 0,47 0,5 0 1

9. Barang bekas 86
lainnya 0,88 0,6 0 3

10. Kaleng bekas 86
positif 0,72 0,6 0 2
11. Tpa lainnya 86 0,33 0,57 0 1
12. Botol bekas 86 0.6 0,54 0 1
13. Ban bekas 86 1,16 1,47 0 4

Berdasarkan tabel 4.4 rata-rata kepadatan jentik di Kelurahan Air
Tawar Timur pada tahun 2025, memberikan gambaran Kepadatan Jentik.
Melalui 86 rumah responden diperoleh total TPA positif jentik dengan
rata-rata 1 — 2 TPA dan simpangan baku 2-3 buah TPA dengan jumlah
paling sedikit ditemukan adalah 0 TPA dan paling banyak 18 TPA.
Kepadatan Jentik lebih banyak ditemukan pada Jenis wadah seperti

Ember, vas atau pot bunga dan ban bekas.
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2. Analisis Bivariat
a.Hubungan jumlah Tempat Penampungan Air dan Kepadatan jentik di
Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025

Tabel 4.5 Hubungan jumlah TPA dan Kepadatan Jentik di Kelurahan Air
Tawar Timur, Tahun 2025

N r P Value

Hubungan jumlah TPA dan 86 0,537 0,005
kepadatan jentik
Berdasarkan tabel 4.4 Hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik

menunjukkan kekuatan hubungan sebesar 0,537(kuat dan searah),
sedangkan hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik diperoleh nilai P=
0,005 (p<0,05), sehingga HO ditolak artinya ada hubungan jumlah TPA dan
kepadatan jentik.
b.Hubungan jumlah skor perilaku 3M dan kepadatan jentik di Kelurahan
Air Tawar Timur, Tahun 2025

Tabel 4.6 Hubungan Perilaku 3M dan Kepadatan Jentik di Kelurahan Air
Tawar Timur, Tahun 2025

N r P Value

Hubungan skor perilaku 3M dan 86 0,262 0,0015
kepadatan jentik
Berdasarkan tabel 4.6 Hubungan skor perilaku 3M dan kepadatan

jentik menunjukkan kekuatan hubungan sebesar 0,2672(lemah dan searah),
sedangkan hubungan skor perilaku 3M dan kepadatan jentik diperoleh nilai
P=0,0015 (p<0,05), sehingga HO ditolak artinya ada hubungan perilaku
3M dan kepadatan jentik.

C. Pembahasan

1. Rata-rata jumlah Tempat Penampungan Air di kelurahan Air Tawar

Timur Tahun 2025
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Rata-rata Jumlah Tempat penampungan air adalah rata-rata jumlah
TPA yang di periksa dan ditemukan dirumah warga baik berada didalam
maupun diluar rumah maupun digunakan untuk keperluan sehari-hari dan non
keperluan atau non TPA

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata jumlah Tempat penampungan
Air di Kelurahan Air Tawar Timur pada tahun 2025 diperoleh rata-rata TPA dari
86 rumah yaitu sebesar 4-5 TPA dengan simpangan baku 3-4 buah . dengan
banyak ditemukan lebih banyak TPA yang berada didalam daripada diluar,
sedangkan berdasarkan jenis lebih banyak ditemukan TPA keperluan sehari-hari
daripada non keperluan sehari-hari.

Jumlah TPA berdasarkan letak adalah jumlah Tempat penampungan air
berdasarkan posisi baik di dalam maupun diluar rumah. Sedangkan Jumlah
berdasarkan jenis tempat penampungan air adalah jumlah dari kegunaan atau
penggunaan dari tempat seperti untuk keperluan sehari-hari, seperti mandi, cuci,
kakus. Contohnya bak mandi, ember, dll dan ada untuk non keperluan / non TPA
dimana kegunaan dari air dari TPA ini memang tidak ada digunakan untuk
MCK, seperti vas bunga, ember bekas, ban bekas.

Jumlah Tempat penampungan air banyak digunakan oleh masyarakat
didalam rumah dengan jenis keperluan sehari-hari, dikarenakan banyak
masyarakat yang memerlukan air didalam rumah untuk menunjang kegiatan
kesehariannya, seperti minum, MCK, dan sebagainya.

Ini  sejalan  dengan  penelitian  Kinansi  &Pujiyanti(2020),
Nurmalasari(2022), Onasis (2023) yang menemukan TPA banyak ditemukan di
dalam rumah daripada diluar rumah.!! 1230

Ini sejalan dengan penelitian Onasis (2023), Marza (2016), yang
menemukan TPA keperluan sehari-hari lebih banyak ditemukan dibandingkan
TPA non keperluan sehari-hari.>%!

Sehingga dapat disimpulkan rata-rata TPA dari 86 rumah yaitu sebesar
4-5 buah Tempat Penampungan Air dengan simpangan baku 3 sampai 4 TPA.
dengan banyak ditemukan lebih banyak TPA yang berada didalam daripada
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diluar, dengan jenis lebih banyak ditemukan TPA keperluan sehari-hari daripada

non keperluan sehari-hari.

. Rata-rata skor perilaku 3M di Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025.

Perilaku 3M adalah kebiasaan atau tindakan mengenai 3M(menguras
TPA, menutup TPA, mendaur ulang TPA,yang dilakukan oleh Masyarakat
untuk mecegah perkembang biakkan jentik, setiap responden memiliki perilaku
yang berbeda ini dikarenakan adanya TPA tersebut atau tidak, seperti jenis TPA
dan bagaimana cara membersihkan dari masing-masing TPA tersebut.

Rata-rata nilai Perilaku 3M  Di Kelurahan Air Tawar Timur pada
tahun 2025, memberikan rata-rata skor perilaku 3M, Melalui 86 responden
diperoleh rata-rata 36,5 dan simpangan baku 15,7. Lebih banyak ditemukan
perilaku menguras daripada menutup dan mendaur ulang barang bekas.

Ini sejalan dengan penelitian Angelina (2024) yang menemukan
banyak yang Masyarakat yang menguras tetapi tidak dengan cara menyikat, dan
banyak ditemukan TPA yang tidak memiliki tutup.>

Sehingga dapat disimpulkan Rata-rata nilai Perilaku 3M  Di
Kelurahan Air Tawar Timur pada tahun 2025, memberikan rata-rata skor
perilaku 3M, Melalui 86 responden diperoleh rata-rata 36,5 dan simpangan
baku 15,7. Lebih banyak ditemukan perilaku menguras daripada menutup dan

mendaur ulang barang bekas.

. Rata-rata kepadatan jentik di Kelurahan Air Tawar Timur, Tahun 2025

Kepadatan jentik adalah banyaknya ditemukan jentik per masing
Tempat Penampungan Air yang diperiksa pada masing-masing rumah
masyarakat. Setiap rumah masyarakat yang diperiksa memiliki perbedaan jentik
yang berbeda.

Rata-rata kepadatan jentik di Kelurahan Air Tawar Timur pada tahun
2025, memberikan rata-rata kepadatan jentik. Melalui 86 rumah responden
diperoleh rata-rata 1-2 buah TPA dengan simpangan baku 2-3 buah TPA dengan
TPA dengan keperluan sehari-hari dengan jenis wadah yang paling banyak

ditemukan jentik adalah ember.
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Jentik banyak ditemukan pada Penggunaan TPA keperluan sehari-hari
seperti ember yang berada didalam rumah dikarenakan ember banyak
digunakan dan tidak memiliki tutup, dan ember ditemukan pada Tempat —
tempat yang gelap, lembab, tempat tersembunyi di dalam rumah seperti di
kamar mandi.

Ini sejalan dengan Tomia(2022) yang menemukan bahwa
penampungan yang paling banyak jentik yaitu TPA jenis Keperluan sehari-hari
dengan wadah bak WC.>?

Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinansi(2020) yang
menemukan Tempat penampungan air yang paling banyak ditemukan jentik
yaitu TPA jenis keperluan sehari-hari dengan wadah bak mandi.!!

Sehingga dapat disimpulkan rata-rata TPA dari 86 rumah yaitu sebesar
4-5 buah TPA dengan simpangan baku 3-4 buah TPA dengan ditemukan lebih
banyak TPA yang berada didalam daripada diluar, sedangkan berdasarkan jenis
lebih banyak ditemukan TPA keperluan sehari-hari daripada non keperluan
sehari-hari.

. Hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik di Kelurahan Air Tawar
Timur, Tahun 2025

Hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik adalah hubungan
banyaknya Tempat Penampungan Air yang ditemukan dan Kepadatan jentik
yang bisa diketahui dari TPA yang positif jentik atau memiliki keberadaan
jentik.

Kepadatan jentik adalah ditemukannya TPA yang positif jentik atau
TPA yang memiliki keberadaan jentik. Hubungan jumlah TPA dan kepadatan
jentik maka diperoleh nilai P= 0,005(p<0,05), maka HO ditolak maka ada
hubungan jumlah TPA dan kepadatan jentik.

Keberadaan tempat penampungan air di lingkungan rumah berperan
terhadap kepadatan jentik, hal ini karena semakin banyak TPA akan semakin
padat populasi jentik yang akan berkembang menjadi nyamuk. Nyamuk Aedes

aegypti biasanya meletakkan telurnya pada tempat-tempat/wadah buatan
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(Kontainer) dekat dengan kehidupan dan lingkungan manusia karena nyamuk
membutuhkan tempat lembab dan gelap untuk meletakkan telur secara tunggal
pada permukaan basah tepat di atas atau dekat garis air.

Ini sejalan dengan penelitian Onasis (2022) yang menyatakan ada
hubungan Tempat penampungan air dengan keberadaan jentik, Dimana
keberadaan jentik yang berbeda menyebabkan berkembangbiaknya jentik
sehingga risiko kepadatan jentik semakin meningkat.!°

Ini sejalan dengan penelitian Angelina (2024) yang menyatakan bahwa
jumlah TPA memiliki hubungan dengan kepadatan jentik, semakin banyak TPA
semakin banyak tempat perindukkan semakin banyak populasi.>?

Jumlah TPA yang banyak memiliki hubungan dengan kepadatan jentik
dikarenakan banyak TPA yang berada dirumah Masyarakat karena kebiasaan
masyarakat yang sering menampung air dan tempat penampungan air yang
tidak memiliki tutup seperti ember, bak air, bak mandi dan sebagainya,
sehingga tempat penampungan air ini menjadi tempat bagi nyamuk untuk
meletakkan telurnya.

Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan jumlah TPA dengan
kepadatan jentik dengan p-value 0,005. Disarankan kepada Masyarakat agar
memperhatikan dan meningkatkan kepedulian terhadap Tempat Penampungan
Air sehingga tidak menjadi tempat perkembangbiakkan jentik.

. Hubungan perilaku 3M dengan dan kepadatan jentik di Kelurahan Air
Tawar Timur, Tahun 2025
Hubungan

Hubungan perilaku 3M dan kepadatan jentik maka diperoleh P= 0,015
(p<0,05), maka HO ditolak maka ada hubungan perilaku 3M dan kepadatan
jentik. Hubungan skor perilaku 3M dan kepadatan jentik diperoleh pemodelan
sebagai berikut:

Adanya Hubungan perilaku 3M dan kepadatan jentik dipengaruhi oleh
kebiasaan masyarakat yang tidak menutup tempat penampungan air atau

memang tidak adanya tutup penampungan air tersebut.
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Ini sejalan dengan penelitian Angelina (2024) yang menyatakan bahwa
PSN (3M) memiliki hubungan dengan kepadatan jentik karena ditemukan
banyak TPA yang tidak memiliki tutup sehingga berpotensi sebagai tempat
perkembangbiakkan nyamuk.>?

Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan perilaku 3M dengan
kepadatan jentik dengan p-value 0,015 .Disarankan kepada masyarakat agar
selalu menutup tempat penampungan air dan mendaur ulang barang bekas atau
membuang barang bekas sehingga tidak mejadi tempat potensial perkembang

biakkan jentik.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari temuan penelitian yang dilakukan dan uji statistik
seputar Hubungan Jumlah TPA dan Perilaku 3M dan kepadatan jentik di RW
02, Kelurahan Air Tawar Timur Kota Padang Tahun 2025, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata jumlah TPA berdasarkan letak dan jenis di Kelurahan Air Tawar
Timur pada tahun 2025 diperoleh dari 86 rumah responden. 4-5 TPA dan
simpangan baku 3-4 buah TPA,

2. Rata-rata jumlah skor perilaku 3M di Kelurahan Air Tawar Timur pada
tahun 2025 diperoleh Melalui 86 responden diperoleh jumlah Perilaku 3M
dengan rata-rata 36,5 dan simpangan baku 15,7.

3. Rata-rata kepadatan jentik yaitu diperoleh dari 86 rumah responden dengan
rata-rata 1-2 TPA dengan simpangan baku 2-3 buah TPA.

4. Terdapat hubungan jumlah TPA dan Kepadatan Jentik di RW 002,
Kelurahan Air Tawar Timur Kota Padang dengan p-value 0,005.

5. Terdapat hubungan 3M dan Kepadatan Jentik di RW 002, Kelurahan Air
Tawar Timur Kota Padang dengan p-value 0,015.

B. Saran

1. Bagi Kelurahan
Diharapkan bagi pihak kelurahan untuk melakukan penyuluhan
tentang Tempat Penampungan Air Potensial Sarang Nyamuk, melakukan
kegiatan goro bersama melalui gerakkan 3M terhadap warga serta melakukan
evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap TPA potensial jentik , dan
menginformasikan Kembali kepada warga agar warga peduli dan mandiri
dalam pemberantasan jentik yang merupakan salah satu faktor dari penularan
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada warga untuk selalu peduli terhadap Tempat
Penampungan air dan melakukan gerakkan 3M sehingga dapat mengurangi

35
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keberadaan atau menghilangkan keberadaan jentik yang merupakan salah satu

faktor dari peningkatan kepadatan jentik.

. Bagi Peneliti

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan
variabel variabel penelitian yang lebih beragam dan lebih luas sesuai dengan
teori yang ada, sehingga dapat dijadikan bahan informasi yang dapat
memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti berikutnya tentang pengaruh

tindakan pemberantasan sarang nyamuk
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LAMPIRAN

Lampiran 1. CFR DBD di Indonesia Tahun 2023
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Lampiran 2. Prevalensi Kasus DBD di Indonesia 2023
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Lampiran 3. Incidence Rate di Kota Padang
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Lampiran 4. Proporsi Pengurasan Di rumah Tangga di Indonesia
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Lampiran 4. Proporsi Gerakan 3M dan 3M+ DI Indonesia
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi DPMPTSP
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Lampiran 7 Surat Rekomendasi dari Kelurahan Air Tawar Timur
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Lampiran 8. Lembar Ceklis Kepadatan Jentik

Nama :
Rumah :
no | Jenis TPA Posisi Kontainer
Dalam | Luar Diperiksa | Positif | perbandingan

TPA Keperluan

Sehari-hari

1 Bak Mandi

2 Bak Air

3 Drum

4 Ember/baskom

5 Gentong
jumlah

Non TPA

6 Vas bunga/pot
bunga

7 Tempat
minum burung

8 Botol bekas

9 Ban bekas

10 | Kaleng bekas
jumlah

Alamiah

11 Tempurung

12 | Lubang pohon

13 | Potongan
bambu

14 | Pelepah daun
jumlah

Total




Lampiran 9. Kuesioner 3M

NAMA:
Umnmur:

Jenis kelamin :

Pekerjaan:
Pendidikan:
No | Pertanyaan Selalu | sering | Kadang- | jarang Tidak pernah | Tidak ada
kadang

1 M Ibakmandi

2 | Mldrumpenampunganair

3 | Mlemberataubaskom

4 | Mlbuangankulkas

5 | MlairDispenseranda

6 | M1Tempatminumhewan
peliharaananda

7 | MlkolamatauAquariumanda

8 | Mltalangair

9 | M2tangkiairanda

10 | M2emberataubaskom

11. | M2kolam/aquarium

12 | M3ulangaquagelasbekas

13 | M3kalengcatbekas

14 | M3lataumembuangaqua
gelas

15 | M31kalengcatbekas

16 | M3banbekasjadipotbunga
dankerajinanlainnya

17 | M31banbekas

18 | M31tempurungkelapa

19 | Mlpadavasbunga

Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

907 20

Nilai

Df=N-2

Df=44-2

Df=42

Nilai R 42 (95%) =0,304, Cronbach's Alpha > nilai R, kuesioner sudah realibel



Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
M1 |44.3409 361.486 324 .910
M2 144.7955 336.632 .605 .903
M3 143.7727 360.366 414 .908
M4 |44.4773 359.186 458 .907
M5 |45.1818 338.757 .565 .904
M6 |45.8182 326.989 .647 .902
M7 146.1136 328.615 711 .900
M8 145.6591 328.276 751 .899
M9 |44.9773 330.906 611 .903
M10}44.6364 351.958 491 .906
M11}46.2727 331.226 .661 .901
M12}45.5000 347.465 .632 .903
M13}45.5909 343.131 .705 .901
M14]44.2273 360.412 .346 .909
M15444.7727 356.412 468 .907
M16}45.9318 349.646 611 .904
M17]45.4773 349.092 486 .906
M18)45.3636 349.725 495 .906
M19)45.7727 339.622 .637 .902

Nilai Corrected Item Correlation> nilai R, maka valid




Lampiran 11. Master Tabel



Lampiran 12 Pengolahan Data

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 86
N |p i b Mean ,0000000
ormal Parameters(a,b) Std. Deviation 187154166
Most Extreme Absolute 142
Differences Positive 142
Negative -,128
Kolmogorov-Smirnov Z 1,315
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum | Maximum | Sum Mean Deviation
posisiTPAdidalam 86 |0 10 206 2,40 1,710
posisiTPAdiluar 860 20 175 2,03 3,186
jenisTPAkeperluansehari 86 | 0 8 230 2,67 1,925
jenisTPAnonkeperluansehari
86 | 0 21 151 1,76 2,714
y 86 | 1 23 381 4,43 3,476
menguras 86 | ,00 36,84 1594,74 | 18,5435 | 7,51845
menutup 86 | ,00 15,79 389,47 | 4,5288 | 3,80070
mendaurulangataumembuang
86 | ,00 31,58 1121,05 | 13,0355 | 8,41822
perilaku 3M 86 | ,00 100,00 3147,37 | 36,5973 | 15,79787
!(ep_adatan Jentik (TPA positif 86 | 0 18 141 1,64 2,300
jentik)
Valid N (listwise) 86
Correlations
Kepadatan
Jentik
(TPA
Jumlah | perilaku | positif
TPA 3M jentik)
Jumlah Pearson o
TPA Correlation 1 106 ,537(™)
Sig. (2-tailed) ,333 ,000
N 86 86 | 86
perilaku Pearson .
3M Correlation 106 L ,262(7)




Sig. (2-tailed) ,333 ,015

N 86 86 86
Kepadatan Pearson
Jentik Correlation
(TPA ,537(*%) | ,262(%) 1
positif
jentik)

Sig. (2-tailed) ,000 ,015
N 86 86 86

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 13. Dokumentasi




Lampiran 14. Hasil Identifikasi Jentik
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